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Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan
keterampilan karawitan ibu-ibu di Desa Kalongan, Karanganyar
melalui pelatihan karawitan berbasis pendampingan intensif.
Kelompok karawitan putri di desa tersebut telah membentuk
organisasi sebagai sarana silaturahmi dan pelestarian budaya,
namun belum memiliki pelatih profesional sehingga
perkembangan kemampuan memainkan gending belum
maksimal. Peserta pelatihan berjumlah 20 ibu-ibu yang
berdomisili di sekitar desa. Pelatihan dilaksanakan pada 4
Oktober 2025 dan diawali dengan penabuhan bersama untuk
memetakan kemampuan awal. Hasil pre-test menunjukkan
bahwa 75% peserta belum mampu memainkan gending Ibu
Pertiwi, Mari Kangen, Gugur Gunung, dan Eka Prasetya
Pancakarsa, sedangkan 25% lainnya sudah mampu. Setelah
pelatihan dan pendampingan, hasil post-test menunjukkan
peningkatan kemampuan signifikan, yaitu 80% peserta mampu
memainkan gending dengan baik dan hanya 20% yang masih
membutuhkan pendampingan. Temuan ini membuktikan bahwa
pendampingan profesional efektif dalam meningkatkan
keterampilan karawitan dan menjadi upaya strategis dalam
pelestarian budaya lokal.

Kata Kunci : Pengabdian; Karawitan; Ibu—ibu Kalongan

PENDAHULUAN

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu bentuk pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang wajib dilakukan oleh setiap dosen, selain kegiatan
pendidikan dan penelitian. Dosen juga memiliki tanggung jawab profesional lain
seperti membimbing skripsi, PPL, KKL, dan KKN. Pengabdian kepada masyarakat
bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan pendidikan
dan kebudayaan di masyarakat (Dian Rianita et al., 2023). Semangat berkarya dan
berinovasi menjadi modal penting bagi masyarakat, termasuk kalangan ibu-ibu yang

| 1212



Sawitri et al. — Volume 2 Nomor 4 (2025)

tetap berupaya meningkatkan kompetensi dan kreativitas tanpa memandang usia,
karena proses belajar tidak dibatasi oleh umur maupun latar belakang pekerjaan
(Prestridge et al., 2021).

Berbagi ilmu dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti workshop,
seminar, maupun program pengabdian masyarakat. Pengetahuan akan terus
berkembang ketika ditransfer kepada orang lain, baik melalui kerja sama,
pendampingan langsung di lapangan, maupun bentuk kemitraan formal seperti MoU.
Dalam konteks pelestarian budaya, kesenian karawitan merupakan salah satu warisan
budaya Jawa yang memerlukan praktik langsung, bukan sekadar pembahasan di
media sosial atau kajian teoretis (Waridi, 2008). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
masyarakat ini memilih lokasi di Desa Kalongan, Kabupaten Karanganyar, mengingat
akses lokasi yang dekat serta peserta yang berdomisili di wilayah tersebut sehingga
memungkinkan pelaksanaan program secara efekiif.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat diharapkan berjalan baik melalui sinergi
antara tim pengabdi, panitia, pengelola sanggar, dan para peserta. Peserta pelatihan
berjumlah sekitar 20 orang yang terdiri dari ibu rumah tangga, pensiunan pegawai
negeri, pensiunan guru, pegawai RRI, dan istri perangkat desa. Rasa semangat,
kecintaan terhadap seni, serta kepedulian terhadap pelestarian budaya membuat
mereka memiliki motivasi tinggi untuk terus belajar. Namun, sebagian besar peserta
tidak memiliki latar belakang sebagai seniman sehingga kemampuan awal dalam
memainkan karawitan masih terbatas. Oleh karena itu, program pengabdian berupa
pelatihan dan pendampingan sangat dibutuhkan agar peserta mengalami peningkatan
kemampuan yang signifikan (Riowati & Yoenanto, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan terkait teknik nabuh dan nembang Jawa
yang sesuai dengan aturan tata gending. Untuk itu, pengabdian masyarakat dilakukan
melalui pelatihan karawitan Jawa dengan mengajarkan materi gending sesuai kaidah
yang benar, sehingga dapat digunakan untuk pementasan dan festival kesenian
(Purwanto, 2012; Rusdiyantoro, 2019). Karawitan tidak hanya berfungsi sebagai
sarana pertunjukan, pengiring tari, maupun pagelaran wayang, tetapi juga memiliki
manfaat psikologis seperti mengurangi stres, meningkatkan konsentrasi, dan
mendukung kesehatan mental (Wiradi, 2005).

METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian yang digunakan yaitu sosialisasi dan pelatihan nembang
jawa atau nabuh gamelan jawa. Peserta pelatihan berjumlah sekitar 20 orang yang
terdiri dari ibu rumah tangga, pensiunan pegawai negeri, pensiunan guru, pegawai
RRI, dan istri perangkat desa. Pelatihan karawitan yang ada di Desa Kalongan terkait
dengan gending-gending jawa yang ada di Kabupaten Karangannyar (Purwanto,
2012). Bahwa setiap ibu-ibu harus mampu karena karawitan Jawa termasuk hasil
budaya Jawa yang mengalami dampak globalisasi dan era modern (Waridi, 2008).
Karawitan juga sering dihadirkan untuk lomba, pementasan dan pertunjukan selain itu
juga untuk wujud mengapresiasi dalam budaya Jawa. Kepedulian harus terus dipupuk
dan dikembangkan supaya terus lestari. Memupuk rasa kepedulian dibutuhkan orang
orang yang paham budaya.
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Gambar 1. Bagan Pemecahan Masalah
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Gambar 2. Bagan Kegiatan

v

Tahap 1

Sosiglisasi tentang konsep. nembang.
Jawa dan ngamel / nabuh gamelan

b
Tanap I

Pelatinan nembana jawa dan, nabuh/ nutuk
gamelan jawa supava pentas sesual dengan

Tari Keasi Sesuai Lomba FL2S

)
Tahap. Il
Eelatinan pengabdian
masyarakal ioy, by, di desa

kalongan. kab karangannyar
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengabdian yang dilakukan berupa pelathan nembang Jawa dan
ngamel/nabuh gamelan Jawa untuk ibu-ibu Desa Kalongan yang bertujuan
standarisasi festival sungkem pertiwi agar layak dan dapat sesuai dengan pertunjukan.
Pengabdian ini dilakukan di rumah Bapak Valensius Sunarso. Waktu pelaksanaa
pengabdian yaitu 21 Juni 2025, jam 13,00 WIB — 16.00 WIB. Peserta sekitar 20 ibu-
ibu Desa Kalongan yang terdiri dari para ibu rumah tangga, pensiunan guru, guru dan
pegawai negeri. Pengabdian ini bersifat pengabdian yang mandiri yang menjadi dana
dalam penyelenggaraan pengabdian oleh dosen pengabdi.
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Para ibu-ibu Desa Kalongan sangat antusias dan semangat untuk mengikuti
dan rasa ingin tahu yang sangat tinggi untuk mengikuti pengabdian (Prestridge et al.,
2021). Alat yang disiapkan yaitu alat-alat gamelan Jawa, teks tembang-tembang Jawa,
tape recorder, mik, speaker dan handphone untuk menunjang dalam pengabdian
berbasis digital untuk merekam dan dokumen foto (Feng & Wang, 2021; Allcoat et al.,
2021). Pelatih dan para pengabdi bersikap sangat santun dan antusias menanyakan
materi yang belum dipahami. Para ibu-ibu Desa Kalongan yang cinta seni budaya
banyak yang belum paham nembang yang benar dan nabuh/ngamel yang benar
(Purwanto, 2012; Rusdiyantoro, 2019). Karya yang berwujud gending dengan iringan
gamelan Jawa dan wujud tembang Jawa (Sumarsam, 2003; Martopangrawit, 1975).
Kesadaran untuk maju dan berwawasan tinggi memang harus usaha dan kerja keras
apalagi sudah usia yang tidak muda lagi harus ada niat meluangkan waktu dan tenaga
serta pikiran untuk datang latihan dan mengikuti pengabdian (Riowati & Yoenanto,
2022).

Peserta dari pelatihan ada yang berumur 35 tahun, 45, 48, 55, 60 dan ada yang
tertua 73 tahun. Para ibu-ibu selalu bersemangat dan loyal untuk mengikuti
pengabdian dengan rasa ingin tahu melestarikan dan mengembangkan melalui
pembelajaran seni bidang gamelan dan gending Jawa (Arifin et al., 2018; Setiawan,
2013). Pengabdian memerlukan alat—alat gamelan tidak lupa teks tembang Jawa dan
menggunakan teknologi untuk iringan, teknologi dari HP, speaker aktif (Dziubaniuk et
al., 2023). Semangat untuk berkarya dan mengembangkan seni budaya yang berlatar
belakang pada budaya seni karawitan yang berbasis mengangkat kesenian tradisi.
Pengetahuan dan pengalaman yang didapat peserta dapat diberikan ke ibu-ibu yang
lain, di luar dari peserta atau kelompok karawitan yang mengikuti pengabdian
sehingga yang tidak mengikuti pengabdian dapat iimunya juga (Tran et al., 2020). Seni
budaya memerlukan keahlian khusus dalam berkarya dan disini adalah karawitan
(Setyawan et al., 2022).

Kegiatan pertama dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2025, diawali dengan
pemberian materi karawitan Jawa oleh tim pelaksana. Peserta terdiri atas ibu rumah
tangga, pensiunan guru, pegawai negeri yang masih aktif, serta seorang dosen yang
berdomisili di sekitar Desa Kalongan, Kabupaten Sukoharjo. Pengabdi memiliki
kompetensi dalam seni dan budaya Jawa, khususnya karawitan Jawa yang berkaitan
dengan gending dan gamelan (Prawiroatmojo, 1985; Sumarsam, 2003). Pengabdian
masyarakat ini ditawarkan kepada kelompok karawitan di Desa Kalongan karena
dianggap penting untuk meningkatkan keterampilan karawitan peserta sehingga dapat
memberikan manfaat, khususnya untuk persiapan festival Jawa melalui inovasi dan
edukasi (Setyawan & Pangestuti, 2020). Selain itu, musik tradisi yang dihasilkan dapat
direkam dalam bentuk audio dan diunggah ke YouTube agar terdokumentasi dan
dapat diakses kapan saja, baik sebagai dokumentasi pentas maupun latihan (Dian
Rianita et al., 2023).

Pelatihan dilakukan dengan melibatkan interaksi dan kolaborasi antarpeserta,
baik dari kelompok penggerong maupun penabuh (Setyawan et al., 2021). Kegiatan
pelatihan menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta yang
sebagian besar sudah lanjut usia. Konsep tersebut memberikan pemahaman terkait
bentuk pengabdian melalui pelatihan langsung (Sri Lestari & Handayani, n.d.). Pada
akhir kegiatan, dilakukan sesi tanya jawab serta latihan gending/nabuh/ngamel. Bagi
peserta yang belum maksimal penguasaannya, diberikan pendampingan secara lebih
privat agar kebutuhan belajar dapat terpenuhi (Arief et al., 2025). Dengan demikian,
peserta dapat menanyakan hal yang belum dipahami secara langsung. Pertemuan ini
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memberikan pengetahuan, pengalaman, serta manfaat besar bagi seluruh peserta
(Kirkgoz, 2023).

Kegiatan kedua dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2025 secara luring untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta mengenai materi gending Jawa dan
teknik nabuh/ngamel. Setiap peserta menyiapkan satu materi untuk dipresentasikan
dan dipraktikkan secara bergantian, sementara peserta lain menjadi audiens. Kegiatan
ketiga merupakan pengulangan praktik untuk memastikan bahwa peserta benar-benar
mampu menguasai materi. Pengulangan dilakukan hingga pertemuan ketiga,
keempat, dan kelima, dan hasilnya menunjukkan peningkatan kemampuan yang baik
dan maksimal (Estiningsih et al., 2025). Hal ini membuktikan bahwa pelatihan
memberikan manfaat nyata bagi ibu-ibu di Desa Kalongan (Marwanti et al., 2023).

Seluruh tahapan kegiatan berjalan dengan baik. Para peserta menunjukkan
semangat yang tinggi dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan. Walaupun sesi tanya
jawab telah dilakukan, tetap ada peserta yang mengulang pertanyaan, dan hal
tersebut menunjukkan antusiasme dalam belajar dan berkarya (Salmerén & Delgado,
2019). Pengabdian ini dinilai berhasil karena berjalan sesuai harapan. Keterampilan
yang sudah diperoleh peserta dapat ditularkan kepada ibu-ibu lain yang belum
mengikuti kegiatan pelatihan. Hanya beberapa peserta yang masih belum maksimal,
namun hal tersebut bukan masalah karena mereka tetap menunjukkan semangat dan
akan terus mendapatkan pendampingan agar mampu nembang Jawa dan
nabuh/ngamel karawitan Jawa dengan baik (Wicaksono & Handayaningrum, 2021).
1. Pre-test

Hasil pre-test peserta sebelum mengikuti pelatihan pengabdian masyarakat
para ibu-ibu Desa Kalongan yaitu awal pengabdian baru sekitar 13% yang
mengenal dari pelatihan nembang jawa dan ngamel/nabuh yang sekitar 88 % sudah
paham dan mampu.

2. Post-test

Proses pelatihan pengabdi memiliki sasaran atau target yang ingin dicapai
setelah kegiatan pembinaan, pelatihan, dan pendampingan pembelajaran yang
melibatkan 20 peserta serta audiens dari ibu-ibu yang hanya menikmati atau
menonton saja. Hal ini menjadi ukuran bahwa pengabdian dapat berjalan dengan
baik, karena adanya bukti dan fakta bahwa kegiatan pengabdian yang terlaksana
dengan lancar tentu memberikan manfaat bagi kelancaran pembelajaran.

Peserta yang telah mampu setelah pelaksanaan pengabdian menunjukkan
tingkat ketercapaian antara 75-88%. Peningkatan ini sangat luar biasa dan
signifikan, sehingga dapat dikategorikan baik atau sangat memuaskan. Hasil
pelatihan pengabdian ibu-ibu di Desa Kalongan dengan tingkat ketercapaian
sebesar 88% dianggap sangat memuaskan. Dengan demikian, hanya sekitar 12—
13% peserta yang belum sepenuhnya memahami atau mampu dalam tembang
Jawa dengan penguasaan nabuh dan gamelan yang benar.

Hal tersebut membuktikan bahwa program pengabdian bagi ibu-ibu Kalongan
memberikan hasil positif. Pendampingan secara maksimal menjadi faktor penting
bagi keberhasilan sebuah pengabdian masyarakat. Waktu pendampingan juga
perlu ditentukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan. Keberhasilan akan
terlihat dari nilai atau persentase capaian yang memberikan manfaat nyata serta
mendukung pengembangan budaya, khususnya seni budaya karawitan Jawa.

Pembahasan

Hasil dari pelaksanaan kegiatan pelatihan pengabdian ini adalah meningkatnya

kemampuan para ibu-ibu di Desa Kalongan, Kabupaten Sukoharjo. Peserta pelatihan
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terdiri dari ibu-ibu Desa Kalongan dan didampingi para audiens yang hadir pada saat
praktik pembelajaran. Ketika proses praktik berlangsung, para penonton pun ikut
terlibat secara spontan. Hal tersebut menjadi indikator bahwa pelaksanaan
pengabdian berjalan dengan baik. Para ibu di Desa Kalongan juga memperoleh
pemahaman melalui penyampaian materi disertai penerapan langsung dalam kegiatan
seni budaya. Pelatihan melalui kegiatan pengabdian memberikan sumbangsih nyata
bagi masyarakat, sekaligus menumbuhkan semangat bagi pengabdi untuk terus
menata dan mempersiapkan pelaksanaan pengabdian selanjutnya.

Dalam proses setiap pelatihan, tim pelaksana mengamati jalannya pelatihan
serta hasilnya. Pelatihan dan pembinaan menunjukkan bahwa para ibu-ibu di Desa
Kalongan maupun masyarakat yang hadir sebagai audiens mulai menunjukkan
ketertarikan. Meskipun sebagian audiens tidak mengikuti kegiatan sampai selesai
karena sifatnya insidental, mereka tetap turut menyahut tembang-tembang yang
dilantunkan, yang berarti mereka memiliki kemampuan dan ketertarikan dasar di
bidang seni budaya khususnya karawitan Jawa. Peserta pelatihan diharapkan
selanjutnya dapat mengabdikan diri dan masyarakat khususnya para ibu-ibu di Desa
Kalongan agar dapat mengikuti pelatihan melalui tahapan sebagai berikut:

Pertama, peserta pelatihan dapat mengetahui konsep-konsep dasar yang
berkaitan dengan pengertian dan pemahaman mengenai pengabdian tembang Jawa
(Purwanto, 2012; Rusdiyantoro, 2019). Pada tahap ini tim pelaksana
mempresentasikan materi pelatihan pengabdian secara detail dan mempersiapkan
bahan ajar yang dibagikan kepada seluruh peserta.

Kedua, peserta pelatihan dan pengabdian dapat memahami seluruh materi
mengenai seni budaya melalui proses luring yang menjelaskan macam-macam nabuh
atau ngamel karawitan Jawa (Martopangrawit, 1975; Sumarsam, 2003). Pelatihan
dilaksanakan dengan komunikasi dua arah antara ibu-ibu Desa Kalongan dan para
pengabdi agar proses pembelajaran berjalan lancar dan efektif (Setyawan et al., 2021;
Riowati & Yoenanto, 2022).

Ketiga, peserta mengetahui proses penyusunan konsep dalam pelatihan dan
pengabdian seni budaya. Hal yang harus diperhatikan adalah bahwa pengabdian seni
budaya harus disesuaikan dengan tema dan materi seni budaya terkait karawitan
Jawa (Setiawan, 2013; Waridi, 2008). Penyesuaian ini bertujuan untuk memberikan
materi yang lengkap sesuai kebutuhan peserta sehingga seluruh tahapan
pembelajaran terpenuhi dan peserta mampu menguasai materi karawitan Jawa
(Wicaksono & Handayaningrum, 2021).

Tahapan terakhir adalah mengembangkan dan memadukan beberapa konsep
pengabdian menjadi satu kesatuan yang dapat digunakan dalam pelatihan (Dian
Rianita et al., 2023). Pengembangan ini bertujuan agar ibu-ibu Desa Kalongan, dan
para pengabdi dapat selaras dan memiliki kesinambungan dalam proses pengabdian.
Pengabdian yang baik adalah pengabdian yang dapat diterima dengan baik oleh
pesertanya. Kebermanfaatan menjadi bukti bahwa pengabdian tersebut telah sesuai
dengan konsep karawitan Jawa yang benar dan relevan dengan perkembangan
zaman (Salmeron & Delgado, 2019; Prestridge et al., 2021). Karawitan Jawa
diposisikan sebagai bentuk pengembangan budaya agar tetap lestari (Soerjono
Soekanto, 1990; Wiradi, 2005).
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil dari kegiatan pelatihan pengabdian untuk para ibu-ibu Desa Kalongan,

Kabupaten Karanganyar dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Proses penyusunan konsep pelatihan karawitan Jawa menggunakan teknologi
berjalan dengan baik. Alat seperti tape recorder, speaker aktif, mikrofon, serta
proses pengunggahan ke YouTube dan TikTok telah dimanfaatkan dalam kegiatan
ini. Penggunaan teknologi modern terbukti sesuai dengan ketentuan pelatihan
pemerintah dan relevan dengan perkembangan zaman. Peserta yang seluruhnya
merupakan ibu-ibu mampu menyesuaikan diri dan menerapkan teknologi tersebut
dengan baik.

. Pemanfaatan teknologi dalam pengabdian didukung oleh perangkat modern seperti

laptop, tablet, iPad, handphone, dan LCD. Peralatan tersebut disediakan baik oleh
pengabdi maupun oleh pengelola sanggar di Desa Kalongan, sehingga sarana dan
prasarana pelatihan terpenuhi.

Pelatihan pengabdian bagi ibu-ibu di Desa Kalongan, Kabupaten Sukoharjo
merupakan upaya peningkatan kemampuan seni budaya karawitan Jawa bagi
peserta yang sebelumnya belum mampu nembang, nabuh, atau ngamel.
Pembelajaran dikolaborasikan dengan teknologi sehingga selaras dengan tuntutan
era digital.

Pengabdian dapat dinilai sangat berhasil. Pada pre-test sebelum pelatihan, tercatat
sekitar 87% peserta belum menguasai karawitan Jawa berbasis digital dan hanya
13% yang sudah mampu. Setelah pengabdian selesai, hasil post-test menunjukkan
peningkatan signifikan yaitu 88% peserta sudah mampu dalam pembelajaran
karawitan Jawa, termasuk dalam penggunaan media digital untuk dokumentasi
melalui YouTube, TikTok, dan media lainnya. Keberhasilan ini dicapai melalui
pendampingan intensif, kemampuan tim pengabdi, serta kerja sama dari seluruh
pihak.

Saran

Beberapa saran yang disampaikan setelah berakhirnya kegiatan ini adalah

sebagai berikut:

1.

Pelatihan pengabdian masyarakat bagi ibu-ibu Desa Kalongan dengan fokus
karawitan berbasis digital sebaiknya memiliki tindak lanjut. Kegiatan sejenis perlu
terus dilakukan demi kemajuan budaya Jawa dan perkembangan karawitan Jawa
di Indonesia. Peningkatan mutu pelatihan harus terus dilakukan agar tetap relevan
dengan perkembangan zaman.

Kerja sama yang baik antara pengabdi dan peserta pelatihan perlu dipertahankan.
Pengabdian hendaknya terus dilaksanakan antara Univet dan ibu-ibu Desa
Kalongan, Kabupaten Sukoharjo. Pengabdian masyarakat merupakan kegiatan
penting untuk memajukan kesenian, khususnya karawitan Jawa, sehingga
kualitasnya perlu terus ditingkatkan agar memberi manfaat lebih besar bagi
masyarakat.

Peserta menyarankan agar pelatihan dilakukan minimal setiap enam bulan sekali
untuk menjaga keberlanjutan dan mengikuti perkembangan era digital dalam
dokumentasi kesenian. LPPM Univet Sukoharjo diharapkan tetap menjalin kerja
sama agar program pengabdian untuk pengembangan budaya Jawa dapat terus
berlangsung. Pengabdian seni budaya berbasis digital diharapkan semakin
berkembang dengan dukungan peralatan yang semakin modern.
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